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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Pustaka 

 

Hasil penelitian Bayu ( 2019 ), yang berjudul “ Gambaran Prokrastinasi 

Akademik siswa SMA Darul Falah Cililin “menunjukkan bahwa tingkat 

prokrastinasi akademik pada siswa/siswi SMA Darul Falah mengalami 

prokrastinasi yang cukup tinggi, yakni terdapat di jurusan IPA dengan 

persentase akumulatif sebesar 144%, dan persentase diagram sebesar 38% 

dengan volume 18, sedangkan IPS dengan persentase akumulatif sebesar 

147%, dan persentase diagram sebesar 41% dengan 20 volume. 

Hasil Penelitian Maulida ( 2021 ), yang berjudul “Gambaran Prokrastinasi 

Akademik siswa SMP di Daerah pesisir Surabaya” menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa pesisir menunjukkan prokrastinasi akademik dalam 

kategori sedang. 

2.2. Konsep Remaja 

2.2.1. Pengertian Remaja 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak 

menuju dewasa, pada situasi ini remaja mengalami keadaan emosi yang 

sering labil dalam menghadapi hal yang tidak terduga (Puspita et al, 

2021). 

Remaja merupakan tahap perkembangan “Becoming” yaitu 

berkembang menuju kearah kematangan atau kemandirian dimana 

remaja  masih  memerlukan  bimbingan  untuk  menuju  arah 

kehidupannya baik tentang mengenal diri sendiri maupun lingkungan. 
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Oleh sebab itu remaja sering kali dikenal sebagai fase “mencari jati diri 

atau fase topan dan badai” (Marsela, 2019). Remaja adalah usia 11-20 

tahun yang mengalami perubahan fisik, kognitif serta emosional yang 

dapat menimbulkan stress dan memicu perilaku unik remaja, menurut 

(Stuart, 2016). 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa remaja 

adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, pertumbuhan dan 

perkembangan selama masa remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 

1) Remaja awal yaitu usia 11-14 tahun. 2) Remaja pertengahan yaitu 

usia 14-17 tahun. 3) Remaja akhir yaitu usia 17-20 tahun. 

2.2.2. Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas-tugas perkembangan pada masa remaja menurut 

Havighurst adalah sebagai berikut : 1) Menerima adanya 

perubahanfisik yang dialami dan dapat melakukan peran sesuai dengan 

jenisnya secara efektif. 2) Mulai belajar mengenai peranan social 

dengan teman sebaya. 3) Mencapai kebebasan dari ketergantungan 

terhadap orang tua dan orang lain. 4) Mengembangkan kecakapan 

intelektual dan konsep-konsep tentang kehidupan bermasyarakat. 5) 

Mencari jaminan bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri dalam 

bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi. 6) 

Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai 

dengan bakat dan kesanggupannya. 7) Mampu bertingkah laku yang 

dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan norma-norma dan 

nilainilai yang berlaku di masyarakat. 8) Memperoleh informasi 

tentang pernikahan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga. 9) 
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Mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai 

dengan pandangan ilmiah (Saputro, 2017) 

2.2.3. Remaja di Sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder. Individu 

remaja yang duduk di bangku SMA umumnya menghabiskan waktu 

sekitar 7 jam sehari di sekolahnya. Ini berarti sepertiga dariwaktunya 

setiap hari dilewatkan remaja di sekolah. Tidak mengherankan jika 

pengaruh sekolah terhadap perkembangan remaja cukup besar Sebagai 

lembaga pendidikan, sebagaimana halnya dengan keluarga, sekolah 

mengajarkan nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat di 

samping mengajarkan berbagai keterampilan dan kepandaian kepada 

para siswanya. Akan tetapi, sama seperti keluarga, fungsi sekolah 

sebagai pembentuk nilai dalam diri anak sekarang ini banyak 

menghadapi tantangan (Sarwono, 2011). 

Secara umum di kota-kota besar, kita bisa melihat banyak sekali 

lingkungan yang menjadi pilihan para remaja untuk beraktivitas di 

luar sekolah, seperti: pasar swalayan, pusat perbelanjaan, taman 

bermain, atau bahkan sekedar warung makan di pinggir jalan. Ini bisa 

menjadi alternatif sekolah yang lebih menarik. Selain itu, motivasi 

belajar siswa sering menurun karena banyak faktor di sekolah. Salah 

satu faktor yang menyebabkan menurunnya motivasi belajar remaja 

adalah mata pelajaran dan guru. Siswa sering mengeluh bahwa mata 

pelajaran tersebut membosankan, terlalu sulit, tidak relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, dan melibatkan terlalu banyak materi dalam 

waktu yang sangat terbatas.  
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Namun, faktor guru sebenarnya lebih penting daripada faktor mata 

pelajaran (Sarwono, 2011).  

Menurunnya semangat belajar  siswa menyebabkan hilangnya 

keinginan untuk melanjutkan di lingkungan sekolah. Faktor yang 

mempengaruhi sekolah tidak hanya guru dan fasilitas saja, namun 

lingkungan dan interaksi sosial juga mempunyai pengaruh yang besar. 

Perkataan seorang guru bukanlah satu-satunya tolak ukur, sekalipun 

guru itu dihormati. Apalagi jika lokasi sekolah berada di dekat pusat 

keramaian seperti  pusat perbelanjaan, tempat hiburan, dan lain-lain. 

(Sarwono, 2011). 

Akibatnya remaja tersebut bukan hanya tidak bersemangat lagi, 

akan tetapi kemalasan sekolah bisa dikaitkan dengan tuntutan yang 

bermacam-macam. Memang tidak dapat diingkari pengaruh 

lingkungan masyarakat terhadap perkembangan remaja sangat besar. 

Oleh karena itu, untuk dapat mengurangi sebanyak mungkin pengaruh 

negatif dari lingkungan remaja, orang tua dan sekolah harus 

meningkatkan fungsi mereka sebagai pengendali lingkungan primer 

dan sekunder, serta diperlukan motivasi yang kuat dari pihak orang tua 

dan guru. 

2.2 Prokrastinasi Akademik 

2.2.1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Penundaan dalam belajar adalah kecenderungan untuk 

menunda, menangguhkan, atau menghindari menyelesaikan kegiatan 

yang perlu diselesaikan. Prokrastinasi dalam belajar ditandai dengan 

kecenderungan untuk menunda  tugas tertentu; Orang sering memiliki 

kebiasaan dan kecenderungan menunda-nunda menyelesaikan  suatu 

tugas.  
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Penundaan juga dicirikan oleh kecenderungan menganggap hal-

hal yang tidak menyenangkan sulit dilakukan dan, jika memungkinkan, 

menghindarinya atau mencari cara untuk  menghindarinya.  

Orang cenderung mudah menyerah saat menghadapi tugas  sulit 

dan  lebih menyukai kesenangan yang mudah dicapai. Penundaan juga 

diwujudkan dengan kecenderungan  menyalahkan orang lain atas 

keadaan sulit yang kita hadapi. Orang sering fokus pada kecenderungan  

menghindari tanggung jawab  dan menyalahkan orang lain 

(Khusnawatul, 2019). 

Menurut Mehmet Kandemir, perilaku prokrastinasi akademik 

cukup umum dikalangan siswa. Siswa tidak dapat menunjukan kinerja 

nyata mereka dalam proses pembelajaran dan mereka gagal karena 

perilaku menunda-nunda, dan dikatan pula menyebabkan 

ketidakbahagiaan akademik dan stress dan menimbulkan hasil negatif 

dari perilaku ini. 

Orang yang mempunyai kesukaran dalam melaksanakan suatu 

hal dengan tenggat waktu yang sudah ditetapkan, sering sekali 

melakukan kelalaian dalam menyiapkan diri hingga terlalu, serta tidak 

berhasilnya dalam menyiapkan tugas akademik sesuai tenggat waktu 

yang ditentukan. Perilaku inilah yang disebut dengan prokratinasi 

akademik, manakala dalam perilaku tersebut peserta didik sering 

melakukan penundaan dalam meyiapkan tugas akademiknya. 

Ferrari, dkk mengakatakan bahwa pengertian prokratinasi 

dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, antara lain, “(1) 

prokratinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu setiap perbuatan  

 

 

 



11 
 

 

untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut prokrastinasi, 

tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan; (2)  

prokratinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki 

individu yang mengarah kepada trait, disertai oleh adanya  keyakinan- 

keyakinan yang irasional; (3) prokratinasi sebagai suatu trait 

kepribadian, trait (sifat) yang melibatkan komponen-komponen 

perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat 

diketahui secara langsung maupun tidak langsung.” 

2.2.2. Karakteristik Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah sikap menunda-nunda 

pekerjaan atau tugas-tugas akademik. Sebuah sikap pastilah terdapat 

sebuah karakteristik atau ciri dimana hal tersebut merupakan identik 

dengan sebuah sikap tersebut, termasuk prokrastinasi akademik ini. 

Orang-orang yang memiliki karakteristik atau ciri dibawah ini terhadap 

suatu pekerjaan atau tugasnya maka siswa tersebut teridentifikasi 

prokrastinasi. Berikut ini karakteristik prokrastinasi akademik, yaitu: 

Dalam penelitian Siti Muyana menyebutkan bahwa 

kecenderungan berperilaku prokrastinasi akademik diidentifikasi 

melalui berbagai indikator yaitu: 

1. Kemampuan individu dalam menjalankan tugas akademik 

seringkali di pengaruhi oleh keyakinan yang dimiliki. Dalam hal 

ini keyakinan masuk dalam konsep diri, yakni bagaimana 

memandang akan kemampuan dirinya dalam penyelesaian tugas- 
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tugas akademik. Keyakinan akan kemampuan diri memberi 

kontribusi terhadap prokrastinasi akademik sebesar 16%. 

2. Gangguan perhatian. Pemusatan akan perhatian terhadap suatu 

objek tentu membutuhkan konsentrasi penuh. Apabila tidak 

terpenuhi maka akan memunculkan kesulitan untuk berkonsentrasi 

akibat adanya gangguangangguan dari berbagai faktor 

3. Faktor sosial. Kemampuan dalam bersosialisasi adalah faktor 

penting dalam menjalani kehidupan. Permasalahan terkait dengan 

faktor sosial seringkali akan berpengaruh terhadap hal lain, salah 

satunya prokrastinasi. 

4. Manajemen waktu. Kemampuan dalam mengelola waktu 

cenderung menjadi kontribusi terbesar dalam prokrastinasi 

akademik. 

5. Inisiatif pribadi. Keputusan dalam menjalani kehidupan 

seyogyanya ada pada masing-masing individu. Inisiatif pribadi 

merupakan kemampuan individu dalam memutuskan sesuatu yang 

benar tanpa harus diberi tahu oleh orang lain. 

6. Kemalasan. Tidak ingin atau belum termotivasi untuk melakukan 

apapun termasuk menyelesaikan tugas-tugas akademik juga 

merupakan kendala mahasiswa. Dampak Prokrastinasi Akademik. 

2.2.3. Indikator Prokrastinasi Akademik 

Ferrari, Johson, dan Mc.Cown mengatakan bahwa sebagai suatu 

perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan 

dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati (M. N. Ghufron 
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& Rini Risnawati, 2010) se$bagai be$rikut: 

 

a. Pe$nundaan untuk me$mulai maupun me$nye$le$saikan tugas 

 

Se$se$orang yang me$lakukan prokrastinasi paham bahwa tugas 

akade$mik yang dihadapi harus se$ge$ra dise$le$saikan dan be$rguna untuk 

dirinya se$ndiri, te$tapi dia me$nunda-nunda untuk mulai me$nge$rjakannya 

atau me$nunda-nunda untuk me$nye$le$saikan sampai tuntas jika dia sudah 

mulai me$nge$rjakan se$be$lumnya. 

b. Ke$te$rlambatan dalam me$nge$rjakan tugas 

 

Individu yang me$lakukan prokrastinasi me$me$rlukan waktu le$bih 

lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 

me$nge$rjakan suatu tugas te$rutama tugas yang be$rhubungan de$ngan 

akade$mik. Se$orang procrastinator me$nghabiskan waktu yang dimiliki 

untuk me$mpe$rsiapkan diri se$cara be$rle$bihan, maupun me$lakukan hal- 

hal yang tidak dibutuhkan dalam pe$nye$le$saian suatu tugasnya, tanpa 

me$mpe$rhitungkan ke$te$rbatasan waktu yang dimilikinya. Te$rkadang 

tindakan te$rse$but me$ngakibatkan se$se$orang tidak be$rhasil 

me$nye$le$saikan tugasnya se$cara me$madai. Ke$lambanan, dalam arti 

lambannya ke$rja se$se$orang dalam me$lakukan suatu tugas me$njadi ciri 

yang utama dalam prokrastinasi akade$mik. 

c. Ke$se$njangan waktu antara re$ncana dan kine$rja aktual 

 

Se$orang procrastinator me$mpunyai ke$sulitan untuk me$lakukan 

se$suatu te$pat de$ngan batas waktu yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya. 

Se$orang procrastinator se$ring me$ngalami ke$te$rlambatan dalam 

me$me$nuhi de$adline$ yang te$lah dite$ntukan, baik ole$h orang lain maupun 

re$ncana-re$ncana yang te$lah dia te$ntukan se$ndiri. Se$se$orang mungkin 
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te$lah me$re$ncanakan untuk mulai me$nge$rjakan tugas pada waktu yang 

te$lah dite$ntukan, akan te$tapi ke$tika saatnya tiba dia tidak juga 

me$lakukannya se$suai de$ngan apa yang te$lah dire$ncanakan, se$hingga 

me$nye$babkan ke$te$rlambatan maupunn ke$gagalan untuk me$nye$le$saikan 

tugas se$cara me$madai. 

d. Me$lakukan aktivitas lain yang le$bih me$nye$nangkan 

 

Se$orang procrastinator de$ngan se$ngaja tidak se$ge$ra me$lakukan 

tugasnya, akan te$tapi me$nggunakan waktu yang dia miliki untuk 

me$lakukan aktivitas lain yang dipandang le$bih me$nye$nangkan dan 

me$ndatangkan hiburan, se$hingga me$nyita waktu yang dimiliki untuk 

me$nge$rjakan tugas yang harus dise$le$saikannya. 

2.3.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

Me$nurut Burka & Yue$n (2008), te$rbe$ntuknya pe$rilaku 

prokrastinasi dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa faktor, antara lain: konse$p diri, 

tanggung jawab, ke$yakinan diri, ke$ce$masan te$rhadap e$valuasi yang 

akan dibe$rikan, ke$sulitan dalam me$ngambil ke$putusan, kurangnya 

tuntutan dari tugas, standar yang te$rlalu tinggi me$nge$nai ke$mampuan 

individu, dan pe$mbe$rontakan te$rhadap kontrol dari figur otoritas. 

1. Konse$p diri 

Se$tiap orang be$rsikap se$suai de$ngan konse$p dirinya bila orang 

te$rse$but me$mpunyai konse$p diri yang positif, maka akan be$rsikap 

mampu atau me$miliki ke$mampuan untuk me$ngatasi masalahnya 

se$ndiri. Konse$p diri yang ne$gatif dapat me$nye$babkan se$se$orang 

me$lakukan prokrastinasi akade$mik. 
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2. Tanggung jawab 

Se$se$orang yang me$miliki tanggung jawab akan me$mpe$rtanggung 

jawabkan akibat dari tingkah laku, hasil pe$ke$rjaan atau tugas-tugasnya. 

Kare$na tanggung jawab me$rupakan ke$sadaran diri akan me$ne$rima 

konse$kue$nsi hasil dari apa-apa yang dike$rjakan. Tanggung jawab juga 

be$rarti sadar akan ke$wajibannya. Tanggung jawab be$rsifat kodrati, yaitu 

sudah me$njadi bagian ke$hidupan manusia se$jak ke$cil. 

3. Ke$yakinan diri 

Kurang yakin te$rhadap ke$mampuan yang dimiliki me$rupakan 

alasan untuk me$nunda-nunda. Apabila se$se$orang te$lah me$yakini 

ke$mampuan dirinya dan sanggup untuk me$nge$mbangkannya, maka ia 

akan bangga me$ne$rima kondisi dirinya tanpa me$mbanding-bandingkan 

de$ngan orang lain. 

4. Ke$ce$masan 

Rasa ce$mas dise$babkan ole$h rasa khawatir atau takut yang 

be$rle$bihan, ke$khawatiran te$rse$but dapat muncul dari pe$mikiran irasional 

atau dari rasa trauma. akibatnya, se$se$orang yang me$ngalami ke$ce$masan 

me$njadi tidak fokus dalam me$nge$rjakan tugasnya. 

5. Ke$sulitan dalam me$ngambil ke$putusan 

Se$se$orang te$rkadang me$ngalami ke$sulitan untuk me$ngambil 

ke$putusan tugas mana yang harus dike$rjakan te$rle$bih dahulu atau 

bagaimana cara pe$nye$le$saian dalam suatu tugas. Ke$sulitan te$rse$but 

me$ndorong se$se$orang untuk me$ngganti pe$nye$le$saian tugas de$ngan 

aktivitas  yang  me$nye$nangkan,  namun  kurang  be$rmanfaat. 
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Prokrastinator yang me$miliki sikap pasif kurang mampu untuk 

me$ngambil ke$putusan se$cara te$pat. 

6. Kurangnya tuntutan dari tugas 

Kurangnya tuntutan yang dimaksud disini dapat dilihat dalam 

pe$mbe$rian punishme$nt. Ke$tika mahasiswa me$ngumpulkan tugasnya 

te$rlambat dan dose$n tidak me$mbe$rikan punishme$nt (hukuman), maka 

mahasiswa te$rse$but ce$nde$rung akan me$ngulangi pe$rilakunya lagi. 

Ke$tika hal itu te$rjadi te$rus-me$ne$rus, prokrastinasi dapat te$rbe$ntuk 

se$bagai pe$rilaku maladaptif. 

7. Standar yang te$rlalu tinggi me$nge$nai ke$mampuan individu 

Se$se$orang yang pe$rfe$ksionis akan me$matok standar tujuannya 

te$rlalu tinggi dan me$mpunyai ambisi yang be$rle$bihan. Apabila 

mahasiswa me$ngalami pe$rfe$ksionis, dampaknya te$rlihat pada saat 

me$re$ka me$nge$rjakan tugas. Ada mahasiswa yang me$ngumpulkan bahan 

atau data sampai le$ngkap baru me$nge$rjakan. Ada pula mahasiswa yang 

se$lalu me$rasa kurang puas te$rhadap hasil yang te$lah dike$rjakannya. 

Se$cara tidak langsung me$re$ka malah me$ngulur-ngulur waktu sampai 

jangka waktu pe$ngumpulan tugas be$rakhir. 

8. Pe$mbe$rontakan te$rhadap kontrol dari figur otoritas 

Figur orang yang punya otoritas dapat juga me$ninggalkan 

akibat yang be$rke$lanjutan pada ke$mampuan individu untuk me$lakukan 

se$suatu. prokrastinasi bisa me$njadi se$buah cara untuk me$nge$mbalikan 

rasa kontrol pada dirinya de$ngan te$rlambat me$nge$rjakan tugas atau 

bahkan tidak me$nge$rjakannya sama se$kali. Be$rdasarkan  ke$te$rangan  

diatas,  faktor-faktor  te$rse$but  dapat me$munculkan pe$rilaku 

prokrastinasi akade$mik se$se$orang se$makin me$ningkat. 
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2.3.4. Dampak Prokrastinasi Akademik 

Dampak adalah akibat, imbas atau pe$ngaruh yang te$rjadi dari 

se$buah tindakan yang dilakukan ole$h satu/ se$kolompok orang yang 

me$lakukan ke$giatan te$rte$ntu. Dalam ke$hidupan kita se$hari-hari, kata 

dampak lazim digunakan dalam, dalam masyarakat luas dan hampir 

familiar di se$mua tataran usia. Pe$nggunaan kata dampak biasanya 

dibare$ngi de$ngan imbas akhir yang disampaikan di dalam kalimat. 

Pe$rilaku prokrastinasi akade$mik akan me$nimbulkan dampak bagi 

pe$lakunya. Me$nurut Burka & Yue$n, dampak prokrastinasi dibagi 

me$njadi dua yaitu dampak positif dan ne$gatif . 

a. Dampak Ne$gatif 

 

Dampak ne$gatif adalah pe$ngaruh kuat yang me$ndatangkan 

akibat ne$gatif pada se$se$orang maupun ke$lompok te$rte$ntu. Pe$rilaku 

prokrastinasi akade$mik me$miliki dampak ne$gatif bagi para 

prokrastinator se$pe$rti me$rasa be$rsalah atau me$nye$sal, tugas yang 

dike$rjakan me$njadi kurang optimal, dan me$ndapat pe$ringatan se$rta 

hukuman dari dose$n. 

Hal te$rse$but te$rjadi di lapangan, dari studi pe$ndahuluan di 

lapangan, siswa me$ngalami dampak ne$gatif te$rhadap ke$biasaan 

me$nunda-nunda me$nge$rjakan tugas yang me$re$ka lakukan se$ndiri. 

Dampak te$rse$but be$rupa munculnya pe$nye$salan kare$na me$nunda 

me$nge$rjakan tugas, munculnya pe$nye$salan ini didasari kare$na 

ke$biasaan me$nunda me$nge$rjakan tugas dilakukan de$ngan sadar dan 
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se$ngaja ole$h siswa itu se$ndiri. Pe$nye$salan juga muncul kare$na te$rlalu 

banyak waktu luang atau waktu kosong yang tidak digunakan se$baik- 

baiknya. Pe$rasaan me$nye$sal ini se$lalu dialami ole$h siswa ke$tika se$le$sai 

me$nge$rjakan tugas pada saat de$adline$, akan te$tapi tidak ada be$ntuk 

introspe$k diri dari siswa te$rse$but se$hingga ke$biasaan me$nunda-nunda 

me$nge$rjakan tugas te$rus me$ne$rus dilakukan walaupun sudahdike$tahui 

dampak ne$gatif yang ditimbulkan pada diri siswa te$rse$but. 

Ke$tidakpuasan atas tugas yang dike$rjakan pada saat de$adline$ 

dikare$nakan se$dikitnya waktu untuk me$mpe$rbaiki dan me$nambahkan 

hal-hal yang kurang dari tugas yang dike$rjakan me$mbuat tugas-tugas 

yang dike$rjakan te$rse$but me$njadi kurang optimal. Tugas yang kurang 

optimal te$ntunya akan me$mbuat pe$nilaian dari guru yang me$ngajar juga 

tidak maksimal, tugas yang dike$rjakan de$ngan te$rburu-buru dan tidak 

te$re$ncana de$ngan baik pastinya be$re$fe$k pada hasil tugas yang te$lah 

dike$rjakan. Se$lain itu siswa juga me$ndapat hukuman dan pe$ringatan 

dari guru kare$na te$rlambat me$nge$rjakan dan me$ngumpul tugas, 

hukumannya be$rupa tugas ditambah me$njadi dua kali lipat, 

me$ndapatkan te$guran, dan dike$luarkan dari ke$las. 

b. Dampak Positif 

 

Dampak adalah ke$inginan untuk me$mbujuk, me$yakinkan, 

me$mpe$ngaruhi atau me$mbe$ri ke$san ke$pada orang lain. Se$dangkan 

positif adalah pasti atau te$gas dan nyata dari suatu pikiran te$rutama 

me$mpe$rhatikan hal-hal yang baik. Pe$rilaku Prokrastinasi akade$mik 

me$skipun be$rkonotasi ne$gatif juga me$miliki dampak positif bagi 

pe$lakunya se$pe$rti be$rtambahnya informasi me$nge$nai mate$ri tugas dan 
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me$ningkatkan motivasi dalam me$nge$rjakan tugas. 

Hal te$rse$but tidak se$pe$nuhnya te$rjadi di lapangan, dari hasil 

studi pe$ndahuluan di lapangan dapat dike$tahui bahwa dari dua tampak 

positif pe$rilaku prokrastinasi akade$mik hanya satu yang re$le$van dan 

se$suai de$ngan re$alita yang dialami ole$h siswa. Dampak te$rse$but yaitu 

me$ningkatnya motivasi dalam me$nge$rjakan tugas pada saat me$nde$kati 

de$adline$ pe$ngumpulan tugas, me$re$ka le$bih be$rse$mangat dan 

te$rmotivasi me$nge$rjakan tugas saat de$adline$ pe$ngumpulan tugas. Itu 

dikare$nakan de$adline$ tugas yang se$makin de$kat se$hingga me$micu 

se$mangat ke$tika me$nge$rjakan tugas. Dampak yang ditimbulkan 

pe$rilaku prokrastinasi akade$mik ada dua yaitu dampak positif dan 

dampak ne$gatif. Dampak positif pe$rilaku prokrastinasi akde$mik yaitu 

me$ningkatnya motivasi dan gairah dalam me$nge$rjakan tugas saat 

me$nde$kati de$adline$. Se$dangkan dampak ne$gatifnya yaitu munculnya 

pe$rasaan be$rsalah maupun me$nye$sal dalam diri mahasiswa, kurang 

optimalnya tugas yang dike$rjakan, dan me$ndapat hukuman atausanksi 

dari guru yang me$ngajar. 

2.3.5. Teori Perkembangan Prokrastinasi Akademik 

a. Psikodinamik 

Pe$nganut psikodinamik be$ranggapan bahwa pe$ngalaman masa 

kanakkanak akan me$mpe$ngaruhi prose$s pe$rke$mbangan kognitif anak 

ke$tika de$wasa, te$rutama trauma. Se$se$orang yang pe$rnah me$ngalami 

trauma akan suatu tugas te$rte$ntu, misalnya gagal me$nye$le$saikan tugas 

se$kolahnya, se$se$orang akan ce$nde$rung me$lakukan prokrastinasike$tika 

dihadapkan lagi pada tugas yang sama. Se$se$orang te$rse$but akan 
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te$ringat pada ke$gagalan yang pe$rnah dialami pada masa lalu, se$hingga 

me$rasa takut se$pe$rti masa lalu yang dipe$rse$psikan akan me$ndatangkan 

ke$gagalan. 

b. Be$havioristik 

Pe$nganut psikologi be$havioristik be$ranggapan bahwa pe$rilaku 

prokrastinasi akade$mik muncul akibat dari prose$s pe$mbe$lajaran. 

Se$se$orang me$lakukan prokrastinasi akade$mik kare$na ia pe$rnah 

me$ndapatkan punishme$nt dari pe$rilaku te$rse$but. Se$se$orang yang 

pe$rnah me$rasakan sukse$s pada tugas se$kolah de$ngan me$lakukan 

pe$nundaan, ce$nde$rung akan me$ngulangi lagi pe$rbuatannya. Sukse$s 

yang pe$rnah dirasakan akan dijadikan re$ward untuk me$ngulangi 

pe$rilaku yang sama dimasa yang akan datang. 

c. Kognitif dan Be$havioral-kognitif 

E$llis dan Knaus me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang prokrastinasi 

akade$mik dari sudut pandang cognitive$-be$havioral.Prokrastinasi 

akade$mik te$rjadi kare$na adanya ke$yakinan irrasional yang dimiliki ole$h 

se$se$orang. Ke$yakinan irrasional te$rse$but dapat dise$babkan suatu 

ke$salahan dalam me$mpe$rse$psikan tugas se$kolah. 
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2.5. Kerangka Konseptual 

 
Bagan 2 1 

Gambaran Prokrastinasi Akade$mik pada 

siswa ke$las XII jurusan MIPA di SMAN 1 Pagade$n 

 

 

 

 

Pe$nundaan Untuk Me$mulai 

Maupun Me$nye$le$saikan Tugas 

  

Ke$te$rlambatan Dalam 

Me$nge$rjakan Tugas 

  

Ke$se$njangan Waktu Antara 

Re$ncana Dan Kine$rja Aktual 

  

Me$lakukan Aktivitas Lain 

Yang Le$bih Me$nye$nangkan 

 

 

Sumbe$r : M. N. Ghufron & Rini Risnawati, (2010) 


